BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terbukti sesuai

dengan datanya berdasarkan hasil uji F. Pengujian asumsi memperlihatkan

bahwa tidak terjadi multikoleniaritas antar variabel bebas dan juga tidak

terjadi asumsi heteroskedatisitas. Dari hasil pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Variabel bebas Shopping lifestyle (X;) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat impulse buying behavior (Y) pelanggan
Toko Elizabeth Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa
semakin tinggi tingkat shopping lifestyle yang dimiliki pelanggan,
maka akan membuat pelanggan semakin sering melakukan impulse
buying pada produk-produk fashion.

Variabel bebas Fashion involvement (X,) memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat impulse buying behavior (Y)
pelanggan Toko Elizabeth Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan pelanggan terhadap
fashion, maka akan membuat pelanggan semakin sering melakukan
impulse buying pada produk-produk fashion.

Variabel bebas Hedonic shopping value (X3;) memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat impulse buying behavior (Y)
pelanggan Toko Elizabeth Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa semakin tinggi nilai belanja hedonis yang dimiliki pelanggan,
maka akan membuat pelanggan semakin sering melakukan impulse
buying pada produk-produk fashion.
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5.2. Saran
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Variabel Shopping Lifestyle terbukti mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Impulse Buying, namun berdasarkan nilai rata-rata indikator
tiap variabel dengan nilai terendah adalah konsumen cenderung
menanggapi untuk membeli setiap ada tawaran iklan mengenai produk
fashion di Toko Elisabeth. Untuk itu saran yang diajukan adalah Toko
Elisabeth Surabaya sebaikny lebih sering membuat iklan atau promosi
lainnya di dalam toko untuk menarik perhatian pelanggan sehingga
akan menimbulkan perilaku impulse buying.

2. Variabel Fashion Involvement terbukti mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Impulse Buying, namun berdasarkan nilai rata-rata
indikator tiap variabel dengan nilai terendah adalah Ketika konsumen
memakai produk fashion favorit konsumen, orang lain akan melihat ke
arah konsumen. Untuk itu Toko Elisabeth Surabaya sebaiknya lebih
memperhatikan beragam model produk fashionnya dan terus
mengukuti perkembangan mode fashion terbaru agar produknya
mampu menarik perhatian para pelanggan yang pada akhirnya bisa
menimbulkan perilaku impulse buying.

3. Variabel hedonic shopping value terbukti mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Impulse Buying, namun berdasarkan nilai rata-
rata indikator tiap variabel dengan nilai terendah adalah Menghabiskan
waktu untuk berbelanja adalah kegiatan yang sangat menyenangkan.
Untuk itu Toko Elisabeth Surabaya sebaiknya menata ruangan

senyaman mungkin agar pelanggan yang berbelanja di toko Elisabeth
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merasa senang berada di dalam toko sehingga akan menimbulkan
perilaku impulse buying.
. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor lain yang juga

mampu mempengaruhi perilaku impulse buying.
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